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MODUL KETERAMPILAN KONSELING SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN BAGI GURU BK

Rosita Endang Kusmaryani, Rita Eka Izzaty, Agus Triyanto
(Dosen Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta)

Abstrak, Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
mengemt?_angkan modul keterampilan konseling sesuai dengan kebutuhan guru BK.
Dalam uji pengguna, subjek penelitian terdiri dari 42 orang guru BK (3 orang untuk
lapang_an permulaan, 9 orang untuk lapangan utama dan 30 orang subjek untuk lapangan
operasional). Adapun pengambilan subjek menggunakan metode random dengan teknik
purposive. . Untuk menguji efektivitas modul, instrumen yang digunakan untuk
mengetahui pemahaman dan penguasaan keterampilan konseling adalah tes pemahaman
dan angket penguasaan keterampilan konseling. Data dianalisis dengan deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) modul keterampilan
konseling valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran keterampilan konseling
bagi guru BK dengan kategori baik, 2) Modul keterampilan konseling dapat digunakan
untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan keterampilan konseling bagi guru BK.

v

Kata kunci : modul, keterampilan Konseling

Abstract. This study is developmental research that aims to develop counseling skills
module in accordance with Guidance and Counseling teacher’s needs. In users testing,
the subjects consisted of 42 teachers of Guidance and Counseling (3 people were to the
field beginning, nine people to the main field and 30 people to field operational). As for
subjects taking was used a random method by purposive technique. While to the
effectiveness test of the module, the instrument used to determine the understanding and
mastery of counseling skills s the test of understanding and mastery of counseling skills
questionnaire. Data were analyzed with qualitative and quantitative descriptive. The
results showed that 1) the module is valid and appropriate used as a good media category
of counseling skills learning for Guidance and Counseling teachers , 2) counseling skills
module can be used to 1Improve understanding and mastery of counseling skills for

Guidance and Counseling teachers

Keywords: module, counseling skill

PENDAHULUAN
remaja dihadapkan pada persoalan-persoalan yang semakin kompleks.

ng dihadapi remaja tersebut tentu saja memberikan
ingan dan Konseling (yang untuk selanjutnya disebut
berian bantuan semaksimal mungkin. Salah

Saat ini,
Adanya berbagai persoalan ya
konsekuensi kepada guru Bimb
guru BK) untuk melaksanakan layanan pem
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satu di antaranya adalah layanan konseling. Proses konseling merupakan pros-es. bantuan
yang diberikan oleh seseorang yang berperan sebagai konselor kepada individu yang
memiliki kesulitan, sehingga individu yang mendapatkan bantuan tersebut mendapatk.an
kebahagiaan. Proses konseling seringkali dilakukan dengan face to face. Pemberian

bantuan dengan face fo face dalam proses konseling tentu saja membutuhkan teknik dan

keterampilan tertentu yang harus dikuasai, yaitu keterampilan konseling.

Menurut Tan (2004) ada 12 tugas inti keterampilan konseling yang berkaitan
dengan tahap-tahap konseling serta dapat mempengaruhi proses konseling, yaitu : 1)
contacting , 2) connecting, 3) relating, 4) assessing, 5) profiling, 6) conceptualizing, 7)
planning, 8) intervening, 9) monitoring, 10) evaluating, 11) terminating, dan 12)

Jollowing. Selanjutnya, Tan menambahkan ada empat tipe keterampilan konseling :
keterampilan dasar konseling, keterampilan intermediate

advance konseling dan metaskill konseling. Keempat tipe ke
mewarnai masing-masing tahap konseling.

konseling, keterampilan
terampilan tersebut akan

Capuzzy (1997) membagi keterampilan menjadi dua yaitu keterampilan dasar dan
keterampilan lanjutan. Keterampilan dasar terdiri darj - 1) Keterampilan penampilan,
meliputi kontak mata, bahasa tubuh, jarak, tekanan suara, dan alur verbal (verbal
tracking); 2) Keterampilan mendengar dasar, meliputi pengamatan terhadap konseli
perilaku verbal, dorongan, parafrase dan membuat kesimpulan, refleks;i perasaan dan
mengajukan pertanyaan; 3) Self attending skills, meliputi kesadaran diri, humor, sikap
nonjudgmental terhadap diri, sikap ronjudgmental terhadap or
concreteness. Sementara keterampilan lanjutan terdiri dari :

dan menolak (understanding & challenging), meliputi advan
(self disclosure,

ang lain, genuine dan
1) Keterampilan memahami

ced empaty, keterbukaan diri
konfrontasi dan immediacy; 2) Keterampilan perilaku, dan 3)
Keterampilan terminasi (pengakhiran). Teknis pembagian keterarnpilan konseling sesuai
pendapat Tan (2004) dan Capuzzy (1997) tersebut - menentykan Jenis keterampilan
konseling yang dibutuhkan dalam masing-mas; :

; konsel;
melakukan proses konseling tersebut, sangat dj cling. Dalam
keterampilan konseling,

pemahaman guru BK mengenai keterampj
ditunjukkan dengan rata-rata

n 19,36 atau Sekit
£ belum

p Masing

mengindikasikan bahwa keterampilan konselin
konseptual. Guru BK belum mengetahyj konge
yang sebenarnya harus mereka lakukan ketika

ar 52,18%. §
dipahami oleh gury i
“Masing keteralnpilah e
an konseling, Tujuan, mak
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contoh-contoh penggunaan masing-masing k :
dengan baik. Beberapa keterampi] b g keterampilan  belum betul-betul dikuasai
an o

praktiknya pun tidak sesuai ahkan ditafsirkan berbeda-beda, sehingga dalam

peberapa konsep keteram -1antara sat‘u dengan yang lain. Pemahaman guru BK terhadap

pengussaan erhadan ke pilan .konslelmg ini tentu saja akan berpengaruh pada bagaim‘ana

nenerapkan keterari 4 erampilan itu sendiri. Guru BK akan mengalami kesulitan dalam

eradi ketika dalam pilan tersebut. dalam proses layanan konseling. Kesulitan dapat juga
crnyataan, pertan pm:)es konseling berjalan. Guru BK tidak tahu bagaimana merespon

3 a 1 s . 8
P . yaan bahkan sinyal-sinyal yang dilontarkan bahkan ditunjukkan siswa
melalui bahasa verbal maupun nonverbal. '

Sementara berdasarkan hasil need assesment menunjukkan bahwa semua subjek
(guru BK ) menganggap perlu untuk menguasai keterampilan konseling. Ada kesadaran
guru BK bahwa keterampilan konseling merupakan keterampilan yang penting bagi
profesi mereka. Penguasaan keterampilan bagi guru BK akan dapat meningkatkan

g. Dan pada akhimya akan berdampak positif bagi

kinerja layanan konselin
layanan tersebut. Dengan

perkemballgan diri siswa sebagai orang yang menerima
pemahaman dan penguasaan keterampilan konseling bagi guru BK, siswa yang sedang
memiliki masalah akan merasa diterima dan dihargai, kemudian akan mudah untuk
membuka diri. Selanjutnya guru BK dapat membantu menyelesaikan masalah siswa.
n masalah tersebut jelas sangat berpengaruh dalam diri siswa, yang saat itu

Penyelesaia
matangan.

masih dalam fase perkembangan menuju ke
nt juga menunjukkan bahwa media berupa

Data dari hasil need assesme
dia yang selama ini menjadi sumber bagi

modul/buku panduan/makalah merupakan me
guru BK untuk meningkatkan penguasaan keterampilan konseling. Sumber belajar yang

guru BK adalah sumber belajar yang mudah dipahami, mudah dipraktekkan,

contoh-contoh penggunaan.
per belajar yang dikembangkan adalah berupa modul.
ses konseling yang benar bagi guru Bimbingan dan
Konseling, sehingga proses pemberian bantuan dapa.t berjalz.m lancar. Adapun |
entuk modul karena modul sebagai bahan ajar cetak bersifat self
aca (pendidik & masyarakat pelaksana kebijakan pendidikan di

enguasai isi
dapat menjadi bahan ajar kelompok

diharapkan
tidak terlalu teoritis dan disertai
Dalam penelitian ini, sum

Modul dipilih untuk mewujudkan pro

pertimbangan memilih b

contained sehingga pemb

daerah) terutama guru BK dapat leb-ih menguasai i
melewati serangkaian proses validasi, bahan ajar i

bahan ajar secara mandiri. Setelah

m Wirasti. 2003) menyatakan bahwa modul

yang lebih luas.
it of planned series of learning activities

"Goldschmid &
adalah 4 self—contained. in

Goldschmid (dala
dependent 11
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L in well defined objectiveg» 1. . ‘
designed to lep the student accomplished certain : ‘ Dlslnl
: learning itu sehingga dapat berujyq b
Goldschmid tidak memerinci apa ujud proses learning ahgy
; - tau kombinasi kedua-duanya.
aJar cetak atau atau bahan audio, audio-visual atau .
. W .
Selanjutnya Russell (dalam Wirasti , 2003). menyebut. an ab. module j n
instructional package dealing with a single conceptual unit of subject ma.tter It g an
attempt to individual learning by enabling the student fo master one unit of Contey,
before moving 10 another. A multi media learning experiences are often presente, in g
Self-instructional format. The students controles the rate and intensity of his stud .. The
Student can take it to the library, to a study carrel or take it home. The lengt), may vy,
Jrom only a few minutes of student time to several hours. The module can pe Used
individually or combined in a variety of different se quence Dengan demikian mody]
adalah paket belajar yang berkenaan dengan suatu unit materi belajar.Perwujudan mody|

dapat berupa bahan cetak untuk dibaca subyek belajar dan bahan cetak ditambah tugas
mengamati suatu media. |

Untuk memenuhi harg an e
memahami masing-masing kiteram - lelngan dan Konseling dan memban®’
®lIng, pada : ling
plikas; moduy] keterampllan konse
but benl:;:lgriunaan keterampilan konseling dalam pros®
a res
AN yang bipgy T Pemyataan maupun pertany?®® -
l M oleh siswa ketika merek’

konseling. Contoh-contoh terse
terhadap stimulus pernyata R-respon

mengalami masalah. ungkapk
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dilengkapi dengan format e i
but ada beb . valuasi penguasaan keterampilan konseli luasi
tersebut ada beberapa opsi penilajan yang d p onseling. Dalam evaluasi
apa

praktik konseling untuk m ;
“hgamati penguasaan penggunaan keterampilan konseling

selama proses konseling. De By
mengetahui seberapa jaih peziizsizzl;a?;;ndgguna modul. akan sangfat terbantu dalam
Modul yang dihasilkan pada penelitianasf:?gl::lketerampllar.l Konseling: :
masih perlu dilakukan validasi modul, baik dari s'u'lr'm'ya mas'lh i dr&fﬂ,' S-Chmg'ga
: J isi isi materi maupun dari sisi media.
Oleh ka.lr?na itu, pada penelitian ini dilakukan prosedur validasi dengan tujuan supaya
modul.ml dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Modul keterampilan
konseling, secara sistematis akan memberikan pemahamén sekaligus penguasaan
keterampilan di lapangan. Modul tersebut diharapkan dapat memberikan dukungan
dalam meningkatkan kinerja guru BK .

Tabel 12. Keterampilan Konseling

No Keterampilan Pengertian
Konseling
1. Attending keterampilan berupa pemberian perhatian baik melalui kontak

mata, sikap, bahasa tubuh, mendengarkan dan ungkapan-
ungkapan kecil yang menunjukkan adanya perhatian
2.  Mendengarkan keterampilan menangkap inti dan makna pembicaraan, tanpa

prasangka atau penilaian

keterampilan mengajukan pertanyaan untuk menggali

3. Bertanya
informasi o
4. Empati Keterampilan memahami perasaan dan pikiran konseli
5. Klarifikasi keterampilan memperjelas  informasi konseli  yang
' atau tidak jelas

sebelumnya samar-samar :
keterampilan mengarahkan arus pembicaraan ke arah topik

6. Pemfokusan
keterampilan untuk mengurangi kecemasan konseli sehingga

7 Meinba cx konseli merasa menjadi lebih berharga

: dukul‘;ga.r;( Keterampilan memberikan stimulasi kepada konseli supaya
;. Momberriat konseli dapat terus berbicara dan lebih terarah
dorongan k mengungkapkan pikiram, perasaan dan

keterampilan untuk met
pengalaman. yang dimi

: i konseli :
ﬁ;}::ialgpilan untuk  membantu konseli menyelesaikan
masalah esi konseling dengan memberikan penekanan

Masalah Khiri §
11. Menutup n:i;:ngainti pembicaraan dan menunjukkan attending yang
P

relevan

9. Membuka diri liki terkait dengan masalah yang

10. Pemecahan
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METODE PENELITIAN s
Penelitian ini merupakan penelitian ittt Y akan pendekatan Reseqycy,
berada pada tahun kedua. Penelitian menggun o

. - elitian yang ditindajy, .
Development (R & D) yaitu suatu rangkaian keglataz z:lllam penZlitiin . milzﬂjuu
dengan pengembangan produk. Model pengembanga Lo ey

juan khusus dalam penelitian jp; ada|

Pada rancangan model Borg and Gall (1983). Tujua . . kebutuhan il
untuk  mengembangkan modul keterampilan konseling sesufil ik dal = BI.{ y
lapangan, bersama pakar terkait dan guru BK. Produk yang dihasilkan dalam Penelitigy
ini berupa modul keterampilan konseling. _ -

Subjek penelitian terdiri dari konselor ahli yang menguasai keter.amplla.n konseling’
ahli media sebagai ahli yang berkompeten di bidang penyusunan media belajar, dap Para
guru BK ° yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilap subje
penelitian untuk uji ahli dengan menggunakan teknik purposive. Adapun kriterig ahl;
konseling adalah memiliki pendidikan S1 Bimbingan dan Konseling, pendidikan terakhir
minimal S2 dan kompeten di bidang layanan konseling. Kriteria ahli media adalah
berpendidikan S1 Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, pendidikan t
dan kompeten di bidang media pembelajaran. Guru BK dilibatkan da
dan uji pengguna di lapangan permulaan, utama serta operasional.

pada uji keterbacaan dan uji pengguna menggunakan metode g
purposive. Kriteria yang digunakan sesuai den

yang mana penelitian jp; Sudy

erakhir minimal §
lam uji keterbacaan

merupakan kemampuan Seseorang mcnerapk-m k
C

eling dapat gy,
bahan amatan yang terkait dengy, Masing.yy,
~Ina

seberapa jauh penguasaan ip; dikategorikan

: ot
Penguasaan keterampilan kopg etemmpllan konseling secara aplika"

dari hagj) observas;j mengenai beber#”

Sing keterampilan. Penilaian  terté®

Menjad; +: ' |
“Wadi tiga, yaie, baik, sedang dan b‘.m’k ;

Scanned by CamScanner



I TEKWODlKA, Volume 10, No
mor 1, Maret 2012 >

Adapun kriteria penilaian tersepy ad

subjek sudah dapat melakukan ketepq al"“_‘h
raut muka/nonverbal atay ungkapan \I/n o
subjek sudah dapat melakukap keteraerb‘a
raut muka/nonverbal atau ungkapan v:;bl?:

sebagai berikut :1) Penilaian baik, apabila
1n konseling disertai reaksi perilaku/ekspresi

yang tepat, 2) Penilaian sedang, apabila
an konseling namun reaksi perilaku/ekspresi

subjek belum mampu melakuk I tidak tepat, 3) Penilaian buruk, apabila
an keterampilan konseling disertai adanya reaksi

perilaku/ekspresi raut muka/nonverbal atau unek
Data penelitian ini diperoleh den anng apan verbal yang tidak tepat

keterbacaan (readability), tes pemaha%nanmilnggunakan onglt P mOduL.tes
konseling. Berdasarkan angket penilaian modul o an.gket penguasaan kefcram.pgan
subjek terhadap modul keterampilan kons 'u e d1-perole.h data mengenai penilaian

. eling sebagai media pembelajaran. Penilaian
tersebut dilakukan terhadap beberapa aspek yang terdiri : 1) tampilan mo dul, 2) desain
cover, 3) tata letak (lay out), 4) tampilan huruf, 5) penggunaan ilustrasi g’ambar 6)
kemudahan memahami cara penggunaan modul, 7) kemudahan memahami isi mz:teri
modul, 8) nilai kemanfaatan modul dan 9) perasaan saat mempelajari modul. Adapun

penilaian modul yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Suharsimi

Arikunto (1998) dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh per aspek
X 100 %

% =
Jumlah subyek X jumlah opsi penilaian
A P L P

se tersebut selanjutnya ditafsirkan ke dalam empat kategori :

Prosenta
76 % - 100% = Baik
51%-75% = Cukup Baik
26%-50% = Kurang Baik
0% -25% = Tidak Baik
Kan data berupa seberapa besar kemudahan

an memberi

Instrumen keterbacaan ak .
materi modul, yang berkaitan dengan penggunaan bahasa yang

subjek dalam memahami . : ng
digunakan dalam modul. X itis yang dlgunakan.dalam U,!l keterbacaan in1
mengacu pada teknik cloze. pakan teknik menghllf.mgkan kata-kata

sebuah an. Pembaca diharapkan dapat
ang dihil
at diket
yang ada d
konseling ¥

wacana atau baca

angkan ter
ahui seberapa besar pemahaman subjek mengenai

alam modul. Tes pemahaman disusun berupa
ang terdiri dari 38 soal. Tes ini merupakan

secara sistematis dari
menggantikan kata-kata 'y
Pada tes pemahaman dap

erampilan konseling
pilan

sebut.

beberapa ket
soal-soal mengenai keteram
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. Tujuan tes inj 4 i
mengetahui seberapa jauh pemahaman subje ilan konscling dapat dikefahui g,

Data mengenai p enguasa.an i ket penguasaan ketétéiﬁlﬁilan k has i]
observasi yang menggunakan instrumen angket p et A Opsehn.
Dalam hal] ini, dilakukan sesi praktik konseling dengan f(?kus am.at@ 11 kéterampi]a
konseling yang terdapat di dalam modul. Oleh karena 1tu, Sujb)ek per}elltian Secy,
bergilir diminta untuk berperan scbagai konselor dan konseli, sebagian Yang 1.
berperan sebagai pengamat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Modul keterampilan konseling yang dihasilkan dalam penelitian inj Merupaky,
modul yang dikonsep sebagai media pembelajaran bagi guru BK dalam Memahamj g,
menguasai keterampilan konseling. Serangkaian prosedur dilakukan untuk dapat
menghasilkan modul yang memang benar-benar layak sebagai media pembelajary,
Selain itu juga sesuaj dengan kebutuhan guru BK di lapangan. Hal inj terkait dengy
temuan pada tahun I bahwa sebagian besar guru BK membutuhkan sumber belajar yang
dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran keterampilan konseling.

Salah satu langkah dalam penelitian pengembangan modul keterampilan konseling
adalah melakukan uji ahli, Uji ahli bertujuan untuk memberikan penilaian secara teorfs
kelayakan modul sesuai dengan isi materi modul dap kelayakan modul sebagai medis
pembelajaran bagi guru BK. Dalam penelitian ini, uji ahl; dilakukan oleh ahli konseling
dan ahli media pembelajaran, Beberapa masukan dar; ahli konseling lebih banyk
memberikan kontribusi Pada pembenahan isj materi konseling secara kualitatif, terutams

berkaitan dengan esensi beberapa keterampilan, s dan format evaluas; pemahaman sert
penguasaan keterampilan konseling. AR;

pada tampilan dan format mody] baik secar
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Tabel 13. Penilaian Modul pada Uji Apj;
i

_—

/Iio A
- spek
| Tampilan modul secara umum =
2 Desain Cov o7
er

(V)
3 Tata Letak (Lay-out) 1705(2’//0

4 Tampilan Huruf 7 5"/0

0

5 Penggunaan Ilustrasi Gambar 75%

6 Kemudahan memahami cara penggunaan modul 100%

7 Kemudahan memahami isi materi modul 75%

8 Nilai kemanfaatan modul 100%
Rata-rata 84,4%

Pada uji pengguna lapangan permulaan yang melibatkan 3 orang subjek

menunjukkan hasil penilaian dengan rerata skor 77,8%. Uji pengguna utama yang
ata skor 79,3%, sementara hasil

melibatkan 9 orang menghasilkan penilaian dengan rer:
hasilkan rerata skor 86,5% dari 30 orang subjek.

rmulaan, utama maupun operasional
pengguna tersebut menunjukkan

uji coba pengguna operasional meng
Ketiga skor hasil uji‘ pengguna, baik uji pengguna pe
mengalami kenaikan. Berdasarkan hasil penilaian
bahwa modul keterampilan konseling dinilai baik dan dapat diterima oleh subjek
¢ dilihat ada tabel 3.

hasil penilaian uji ahli

penilaian tersebut adalah nilai keman
ntara pada uji pengguna permulaan, utama dan

seme
100%, 94,4% dan 97,5%. Data penilaian ini menunjukkan

sangat berarti, karena
K. Penjelasan dari beberapa keterampilan konseling
dapat memberikan manfaat besar bagi pemahaman
memperoleh contoh-contoh penggunaan

diharapkan sudah dapat terpecahkan

pengguna. Data tersebut dapa

Apabila mencermati dan pengguna, maka skor yang

menonjol dalam faatan modul. Hasil uji ahli
menunjukkan skor 100%,
operasional mencapai skor
bahwa kehadiran modul ini
pengguna, dalam hal jni gurd B
dalam modul keterampilan konseling

guru BK. Kesulitan 8UY BK dalam 1
ing dalam proses konseling

Keterampilan konseling ini.

dapat memberikan manfaat bagi

keterampilan konsel
dengan kehadiran modul

Scanned by CamScanner
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pengguna Lapansal

Tabel 14. Penilaian Modul pada Uj!

ata-rata Penilaian Penggung

Skor R
N Aspek n :
0 sp Lapanga —
permulaan __ Utama OperaSIOn\al
— | T%  833%
I Tampilan Modul Secara 75% g
Umum 0
2  Desain Cover 58,3% 772;30/% 8’;55/00/
Py 0
3 Tata Letak (Lay-out) 75% : §7 50
4 Tampilan Huruf 91,8% 83,3% 8."30//0
5  Penggunaan Ilustrasi Gambar 75% 83.3 0
, o/,
6 Kemudahan memahami cara 75% 75% 89,3%
penggunaan modul
7  Kemudahan memahami isi 75% 75% 89,3%
materi modul
8 Nilai Kemanfaatan Modul 100% 94,4% 97,5%
Rerata 71,8% 79,3% 86,5%

Uji keterbacaan dikenakan pada 36 subjek yang terdiri dari 21 guru BK dan 15

sarjana BK. Berdasarkan teknik cloze, yang dijadikan acuan teoritis penilaian uji

keterbacaan, modul keterampilan konseling termasyk dalam kategori instruksional

eri modul tersebut dapat dipahami

klarifikasi (32,4%) , membuka dirj (40,2%)

(37,4%). Ketiga wacana pada keter terampilan pemecahan masal?-h

ampilan-keterqpn; i

P : m :

yang sulit dlpah.aml. Berdasarkan hasil uji Keterbag pilan tersebut termasuk katego"

ketiga keterampilan tersebut kemudian diperba; AN serta  magukan ahli, waca?
dIK1 sy

lebih mudah menangkap isi mater; : Paya Pengguna modul ini menjadi
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Tabel 15. Hasil Uji Keterbacaay

37

— Keterampilan B eo—u

. SO
Konseling ALl B SOAL B SOAL %
| Attending W
) Mendengarkan Q08 gore 932 3276 1606 3276 49
3 Bertanya S0 889 2916 1497 2916 51,3
4 Empati 578 1188 376 1188 680 1188 57,2
3168 799 3168
1377 3168 43,5
2 Illelzusitan 275 1512 408 1512 683 1512 452
y 1; ;51 3 334 2340 423 2340 757 2340 324
i Menbpiain 139 756 165 756 304 756 40,2
8 Memberi 428 2232 578 2232 1006 2232 45,1
Dukungan
9 Memberi 326 1440 393 1440 719 1440 49,9
Dorongan
10 Pemecahan 405 2484 525 2484 930 2484 37,4
Masalah
11 Menutup 111 432 121 432 232 432 53,7
Percakapan
Mean (rata-rata) 45,9% .
e e e ad

pilan konseling diharapkan dapat benar-benar

Penyusunan modul keteram
am memberikan layanan konseling. Untuk itu supaya

angkah yang dilakukan adalah dengan uji efektivitas

pemahaman dan uji pen
i dapat meningkatkan pemahaman

meningkatkan kinerja gurd BK dal

tujuan tersebut dapat tercapai, 1
tes

ickan bahwa modul in
modul keterampilan konseling dapat

dul. vaitu dengan melalui guasaan modul. Berdasarkan
modul, yaitu den

hasil tes pemahaman menunju
pat
f bagi pemahaman

dikatakan bahwa

ini da ;
para pengguna. Hal in para peserta mengenai pengetahuan

. iti A
memberikan dampak PO kkan dengan hasil pretest dan postiest

ling. Hal ini ditunju
Hasil tes pema
antu subjek dalam mem

1 i Se . . . . .
mengenal keterampilan ko haman 1nl mengmdlkasnkzm bahwa

graﬁk 1.
telah memb

pada tes pemahaman pada ahami keterampilan

modul keterampilan konseling

konseling.
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andingan antara
post-Test

Grafik Analisis perb
pre-Test dan
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| Seriesl 0.00
Series2 0.00

Gambar 5. Hasil Analisis Perbandingan Pre-Test dan Post-Test

Adapun data penguasaan keterampilan konseling menunjukkan bahwa penguasaan

subjek dalam menggunakan modul ini tergolong baik dengan rata-rata penilaian 2,79,

Penguasaan keterampilan konseling tampaknya tidak dipengaruhi oleh pengalaman kerja

Keterampilan konseling dalam modul ini dapat dikuasai dengan baik oleh guru BK yang
mayoritas masih memiliki pengalaman kerja 0-5 tahun. Selain itu, komposisi subjek
penelitian yang mayoritas sarjana BK (83,33%) memudahkan penguasaan keterampilan
konseling. Hasil uji penguasaan keterampilan konseling ini memang tidak dapat
mencapai skor maksimal (sangat baik). Hal ini karena penguasaan keterampilan
konseling ini membutuhkan proses waktu dan pembiasaan, sementara dalam penelitian
ini karena keterbatasan waktu, uji penguasaan dilakukan hanya dalam beberapa hari
untuk mempelajari dan mempraktekkan beberapa keterampilan tersebut.

Tabel 16. Analisis Praktek Penguasaan Keterampilan Konseling

No KETERAMPILAN RERATA
1 Attending T KATEGORISASI
2 Mendengarkan - 2’68 BAIK
3 Bertanya 2,76 BAIK
4  Empati 2’94 BAIK
5 Pemusatan ’ BAIK ¢
. . 2,94 ,-
6 Klarifikasi Y BAIK ;
7  Membuka Diri 60 " BAIK
8 Memberi Dukung: 2,92 |
P BAIK :
9  Memberi Dorongan 2,58 f
BAIK
10 Pemecahan Masalah 2,67 i
11 Menutup Percakapan 2,83 BAIK
RATA — RATA ‘2,87\“\IK
2,79 BAIK

BAIK

T,
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di at
merupakan modul yang vujig dan layai :;.s’ maka modul keterampilan konseling
Igunakan sebagai i i
. ' gUIL BK. Aplc: gal media pembelajaran
media pembelajaran yang berbasis k palagi memang modul ini dikonsep sebagai
I-b ebutuhan gury BK g
dapat betul-betul dapat memberikan mg di lapangan, sehingga harapannya

i .
Pangan. Selain itu, modul keterampilan konseling

ini juga terbukti dapat : ,
pPal meningkatkan pemahaman dan penguasaan keterampilan

konseling.

KESIMPULAN DAN SARAN

i b e o st G b, )

_ an dalam penelitian ini dinyatakan sudah valid dan

layak digunakan sebagai media pembelajaran keterampilan konseling bagi guru BK , 2)

Modul keterampilan konseling dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan
penguasaan keterampilan konseling bagi guru BK.

Ada beberapa saran terkait dengan hasil penelitian ini, yaitu : 1) Modul

keterampilan konseling yang sudah dinyatakan layak sebagai media belajar keterampilan

konseling ini sebaiknya dapat digunakan untuk menjadi bahan belajar alternatif dalam

mempelajari keterampilan konseling, 2) Dalam upaya meningkatkan pemahaman dan

penguasaan keterampilan konseling penggunaan modul keterampilan konseling,
sebaiknya mengikuti langkah-langkah penggunaan modul, dan 3) Perlu ada sosialisasi
modul keterampilan konseling kepada para guru BK, agar modul keterampilan konseling

menjadi lebih bermanfaat secara praktis

DAFTAR PUSTAKA :
Arikunto. S.. 1998. Metode penelitian; Suatu pendekatan praktek Jakarta : PT. Rineka

Cipta - h, An Introduction , Fouth
g3. Educational Research, 47 ntroduction , Fourt
Borg, WR.. & Galll, M- D- 19 |
.- . ngman
: Edition, New Yolr)kP.\L(l)gg7 Introduction 10 the Counseling Profession. Second
apuzzy, D & Gross, -2 .
4 & Bacon

etts: Human Resources Press, Inc..

assachusetts: Bernice R. Carkhuff.
ling Responses - Multimedia Learning

: Brooks/Cdle Publishing Company.

Edition. Boston : Allyn
Carkhuff. 1983. The Art of HelP"&:
Carkhuff, 1987. The Skills ofHelping-M e
Haney, J.H & Leibsohn, J 1999, Basic Cot

oo Belmont
System for the Helping P rofessions: 5P

Massachus

Scanned by CamScanner



